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RINGKASAN
Makanan pokok dari negara indonesia adalah beras. Beras merupakan bagian terpenting bagi rakyat indonesia. Banyak warga indonesia yang  sebagian besar sudah terjangkit ketergantungan dengan beras bahkan mencapai 90%. Tanpa beras banyak warga indonesia yang kelaparan karena mereka tidak bisa terlepas dari beras tersebut, dan tidak bisa menciptakan sebuah makanan yang terbuat dari non beras. Banyak orang yang berasumsi bahwa mereka tidak bisa makan tanpa beras, padahal masih banyak makanan-makanan non beras yang bisa mereka makan. Untuk mengganti beras maka di buat suatu makanan dengan terobosan baru atau sering di sebut dengan “non beras” yaitu martabak cubit dari ubi jalar. Ubi jalar merupakan suatu pangan yang mudah di dapat dan mempunyai harga yang ekonomis, selain itu ubi jalar juga sangat banyak di temukan. 
Selain sebagai sumber karbohidrat ubi jalar juga mengandung nutrisi seperti vitamin A, C dan E, beta karoten, magnesium, kalium dan juga kaya oksidan. Ada banyak jenis varietas ubi jalar,  biasanya yang kita tahu dari perbedaan warna seperti oranye, putih, kuning, merah dan warna ungu. Ada juga varietas ketela rambat yang dikenal lebih manis, yang berasal dari daerah malang jawa timur yaitu ketela gunung kawi. Namun semua jenis ketela rambat yang ada, rata-rata memiliki kandungan nutrisi yang sama.
Visi usaha dari marcubit  berbahan dasar ubi jalar ini yakni sebagai  penganekaragaman pangan berbahan dasar non beras, juga diharapkan dapat menjadi solusi alternatif bagi makanan yang rendah karbohidrat dan sehat untuk dikonsumsi. Misi usaha meliputi penciptaan diversifikasi dari produk marcubit mampu dijadikan sebagai produk marcubit yang layak dikonsumsi dan bergizi. 
	Target yang ditetapkan dalam usaha marcubit ini dapat dijadikan sebagai indikator dalam menilai kinerja dan prospek usaha yang akan dicapai serta dijadikan sebagai bahan acuaan dalam mengevaluasi keberhasilan usaha. Target yang disusun meliputi target produksi dan  target pemasaran, yang merupakan indikasi keberhasilan usaha marcubit.	
Kata Kunci :inovasi, Ubi jalar, jajanan non beras.




BAB I. PENDAHULUAN
Makanan pokok dari negara indonesia adalah beras. Beras merupakan bagian terpenting bagi rakyat indonesia. Banyak warga indonesia yang  sebagian besar sudah terjangkit ketergantungan dengan beras bahkan mencapai 90%. Tanpa beras banyak warga indonesia yang kelaparan karena mereka tidak bisa terlepas dari beras tersebut, dan tidak bisa menciptakan sebuah makanan yang terbuat dari non beras. 
	Banyak orang yang berasumsi bahwa mereka belum makan jika nelum mengonsumsi beras, padahal masih banyak makanan-makanan non beras yang bisa mereka makan. Untuk mengganti beras maka di buat suatu makanan dengan terobosan baru atau sering di sebut dengan “non beras” yaitu martabak yang berasal dari ubi jalar. Ubi jalar merupakan suatu pangan yang mudah di dapat dan mempunyai harga yang ekonomis. 
Ubi jalar (Ipomoea batatas L.) atau dikenal juga dengan istilah ketela rambat merupakan tanaman yang termasuk ke dalam jenis tanaman palawija, dapat berfungsi sebagai pengganti bahan makanan pokok (beras) karena merupakan sumber karbohidrat. Selain sebagai sumber karbohidrat ubi jalar juga mengandung nutrisi seperti vitamin A, C dan E, beta karoten, magnesium, kalium dan juga kaya oksidan. Ada banyak jenis varietas ubi jalar,  biasanya yang kita tahu dari perbedaan warna seperti oranye, putih, kuning, merah dan warna ungu. Ada juga varietas ketela rambat yang dikenal lebih manis, yang berasal dari daerah malang jawa timur yaitu ketela gunung kawi. Namun semua jenis ketela rambat yang ada, rata-rata memiliki kandungan nutrisi yang sama.
Jajanan sering dikategorikan sebagai makanan yang bisa menggemukkan badan. Akan tetapi, Saat ini hampir seluruh masyarakat Indonesia suka dengan jajanan yang berbahan dasar tepung terigu, salahsatunya adalah makanan yang bernama martabak. Tidak hanya anak-anak, bahkan orang tua hingga manula menyukai jajanan ini. Rasanya yang manis dan enak membuat semua orang jajanan ini. Tepung terigu merupakan salah satu bahan dasar dalam pembuatan martabak. Kandungan kalori yang tinggi pada tepung terigu dijadikan alternatif pengganti beras sebagai bahan yang dapat menghasilkan energi pada tubuh manusia. 
	Tepung terigu yang dijadikan sebagai bahan dasar jajanan martabak yang mengenyangkan, menjadikan makanan ini disukai banyak orang. Untuk itu, kami akan memberi inovasi baru dalam penggunaan bahan dasar tepung terigu yaitu martabak cubit yang berbahan dasar ubi jalar. Pemanfaatan ubi jalar sebagai alternative pembuatan martabak yang menjadikan salah satu pilihan jajanan sumber karbohidrat. Yang sebelumnya jajanan ubi jalar  hanya direbus, bakar, goreng, kripik dan bahan dasar untuk aneka kue basah. Maka dalam itu, makanan yang berbahan dasar ubi jalar  sering dianggap monoton. 
	Ubi jalar aman dikonsumsi oleh hampir oleh semua usia, bahkan untuk bayi yang sudah diatas 6 bulan. Kandungan serat yang tinggi dalam ubi jalar akan membantu pencernaan awal sebagai transisi peralihan ke makanan padat. Ubi jalar sangat dikenal mengandung jumlah tinggi beta karoten, yang merupakan antioksidan alami yang membantu meningkatkan ketahanan tubuh dari radikal bebas dan penyakit. Ubi jalar juga mengandung Vitamin C, Vitamin B dan fosfor dalam jumlah yang cukup tinggi, sehingga juga ampuh untuk melawan infeksi. Bahkan makanan ini juga dimasukkan sebagai salah satu makanan terbaik yang dianjurkan bagi ibu hamil.
Berdasarkan RDA, nutrisi tertinggi dari ubi jalar adalah vitamin A yang mencapai 14.187 IU. Ini berarti hampir sama dengan vitamin A dalam wortel yaitu yang berjumlah 16.706 IU vdengan berat yang 100 gr. Ubi jalar juga mengandung tinggi magnesium, seng dan vitamin B, sebuah kombinasi nutrisi yang telah terbukti bermanfaat membantu penyembuhan dan mengurangi rasa sakit karena radang sendi dan pembengkakan. Ubi jalar juga terdaftar sebagai makanan yang baik untuk mengurangi gejala sakit secara efektif pada penderita arthritis.
Kajian dalam PKM ini memberikan solusi bagi orang-orang yang menyukai martabak, agar jajanan ini lebih variatif. Solusi yang coba diberikan adalah dengan mengganti bahan pembuat martabak yaitu tepung terigu dengan menggunakan bahan pengganti alternatif berupa ubi jalar.
Perumusan Masalah
Untuk memperjelas permasalahan yang akan diteliti, maka masalah tersebut dirumuskan sebagai berikut :
1. Bagaimana memanfaatkan ubi jalar sebagai alternative pembuatan martabak cubit ?
2. Bagaimana menghasilkan martabak cubit yang enak?
3. Bagaimana menghasilkan martabak cubit yang menarik kemasannya?
4. Bagaimana menghasilkan martabak cubit dengan harga yang ekonomis?

Tujuan Program 
Kegiatan ini bertujuan untuk mengetahui :
1. Untuk meningkatkan nilai jual ubi jalar agar menjadi sebuah terobosan baru dalam pembuatan makanan bervariasi.
2. Untuk menghasilkan martabak cubit yang enak.
3. Untuk menghasilkan kemasan martabak cubit yang unik dan menarik.
4. Untuk menghasilkan dadar martabak cubit dengan harga terjangkau dan ekonomis.
LUARAN YANG DIHARAPKAN
		Adapun luaran yang diharapkan adalah mahasiswa pelaksana program mampu berwirausaha dan menciptakan lapangan kerja baru, dengan menghasilkan variasi ubi jalar dengan tampilan yang berbeda yaitu martabak cubit dan mendatangkan keuntungan baru hasil penjualannya.

Manfaat Program 
Manfaat  program ini, antara lain :
1. Sebagai alternative pengganti makanan non beras.
2. Menghasilkan keuntungan dari usaha yang dilakukan.
3. Mengetahui kecenderungan masyarakat dalam mengonsumsi jajanan dan bisa membuat inovasi baru dalam menganeka ragamkan jajanan agar lebih kreatif dalam pengelolaannya.
4. Memberikan kepuasan dalam memanjakan lidah dan perut, karena beraneka ragamnya jajanan kreatif yang disajikan, sehingga tertarik untuk mencobanya.





[bookmark: _GoBack]BAB 2. GAMBARAN UMUM RENCANA USAHA
a. PERENCANAAN
Sebelum menjalankan usaha, suatu perusahaan hendaknya menetapkan visi, misi, tujuan dan target usaha. Hal ini diperlukan agar usaha yang akan dijalankan dapat terlaksana dengan baik. Keempat hal ini dapat dijadikan standarisasi dalam upaya pencapaian target yang telah ditetapkan sebelumnya. 
Visi usaha dari marcubit berbahan dasar ubi jalar ini yakni sebagai  penganekaragaman pangan berbahan dasar non beras, juga diharapkan dapat menjadi solusi alternatif bagi makanan yang rendah karbohidrat dan sehat untuk dikonsumsi. Misi usaha meliputi penciptaan diversifikasi dari produk marcubit mampu dijadikan sebagai produk martabak yang layak dikonsumsi dan bergizi. 
Target yang ditetapkan dalam usaha marcubit ini dapat dijadikan sebagai indikator dalam menilai kinerja dan prospek usaha yang akan dicapai serta dijadikan sebagai bahan acuaan dalam mengevaluasi keberhasilan usaha. Target yang disusun meliputi target produksi dan target pemasaran, yang merupakan indikasi keberhasilan usaha marcubit. Target tersebut dapat dicapai dengan adanya peningkatan produksi dan meluasnya lokasi pemasaran.
a. Analisis Produksi
a.1. Analisis SWOT
· Strength: Kandungan gizi bahan dasar (tepung ubi) yang tinggi, kandungan karbohidrat dan lemak yang lebih rendah dari tepung sagu,  harga terjangkau, tanpa bahan pengawet dan pewarna.
· Weakness: Tekstur kulit marcubit yang dihasilkan lebih kenyal.
· Oportunities: Jajanan yang disukai masyarakat, 
· Threats: Mudah ditiru, terdapat pesaing dari perusahaan besar. 

a.2. Proses Produksi 
Pembuatan marcubit ini ada dua tahapan produksi, yakni: pengolahan tepung dan pengolahan martabaknya itu sendiri. 
a.3. Lokasi Produksi
  Lokasi yang dijadikan sebagai tempat produksi adalah rumah salah satu anggota kelompok. Lokasi ini dipilih karena tempatnya strategis dan cukup luas untuk dapat melakukan proses produksi dengan baik.
a.4. Kapasitas Produksi
Produksi akan dilaksanakan selama dua kali dalam setiap minggunya. Setiap kali produksi akan dilakukan pada hari sabtu dan minggu.
b. Strategi pemasaran
b.1. STP (Segmentation, Targetting&Positioning)
· Segmentasi pasar dalam memasarkan produk ini terbagi menjadi tiga segmen, yaitu :
1. Mahasiswa
	Kelompok mahasiswa Unnes merupakan pangsa pasar yang besar dengan jumlah kurang lebih 25.000 orang. Oleh karena itu, mahasiswa merupakan target pemasaran yang potensial.
2. Masyarakat Umum. 
	Segmen ini terdiri dari para dosen, warga lingkar kampus, dan masyarakat umum. Bagi segmen ini, yang terpenting adalah seberapa besar manfaat yang mereka peroleh dari mengkonsumsi produk ini. Segala keunggulan yang ditawarkan produk ini tentunya merupakan salah satu pilihan terbaik.
· Targetting
	Pada jangka pendek, target utama pemasaran produk ini adalah kelompok mahasiswa. Hal ini dikarenakan fakta bahwa segmen ini memiliki ukuran pasar yang besar. Selain itu kelompok ini merupakan pasar strategis yang mudah dijangkau dan ditinjau. Sedangkan masyarakat umum merupakan target pada jangka panjang sehingga diharapkan produk ini dapat beredar dan diterima oleh masyarakat luas.
· Positioning
	Pemasaran produk diarahkan sebagai produk marcubit yang menyehatkan, terjangkau, dan lezat serta memiliki pemrosesan yang hiegenis. Selain itu, penciptaan produk ini diharapkan mampu menciptakan  produk dengan citra rasa yang berbeda dibanding produk martabak yang sudah ada. Pengemasan yang eksklusif dan menarik juga diharapkan mampu memikat konsumen baik dari bentuk kemasan maupun kehigienisan penyajian.
b.2. Marketing Mix
· Product
Produk martabak cubit ini merupakan variasi dari produk martabak yang sudah ada. Produk ini disajikan secara langsung dengan penyajian yang higienis dan juga di pasarkan dalam bentuk kemasan yang menarik. Keunggulan dari produk ini adalah bahan dasar ubi jalar dalam pembuatan martabak
· Price 
Produk ini dijual dengan harga yang cukup murah, yaitu Rp 5.000 perbuah. Dikatakan murah sesuai dengan rasanya yang enak serta sesuai dengan rasa dan kandungan nutrisi yang baik untuk kesehatan. 
· Place
Penentuan lokasi pemasaran merupakan hal yang paling signifikan dalam memasarkan produk. Target pemasaran melingkupi daerah kampus UNNES. Adapun beberapa kriteria dalam memilih area ini didasarkan pada: letaknya yang strategis, peluang pasar yang potensial, serta opportunity cost yang relatif kecil. 
· Promotion
Promosi harus dilakukan oleh setiap perusahaaan karena merupakan strategi awal dalam mengenalkan produk yang tergolong baru ini kepada masyarakat. Hal yang akan dilakukan yaitu dengan cara interaksi langsung kepada target konsumen maupun usaha promosi berupa penyebaran leaflet.
c. Manajemen 
Suatu perusahaan yang baik adalah perusahaan yang memiliki struktur organisasi yang jelas. Maju atau tidaknya suatu perusahaan dapat dilihat dari kinerja organisasinya. Berikut ini merupakan bagan struktur organisasi dari usaha marcubit.

 (
Pimpinan Perusahaan
)

 (
Manajer Keuangan
) (
Manajer Pemasaran
) (
Manajer Operasional
)


Dalam usaha marcubit terdapat seorang pemimpin perusahaan yang bertanggung jawab atas semua kegiatan perusahaan. Pimpinan perusahaan juga merupakan pengambil keputusan terakhir dan terkuat. Dibawah pimpinan perusahaan terdapat tiga orang menajer, diantaranya adalah manajer operasional, manajer pemasaran, manajer keuangan. Manajer operasional adalah penanggung jawab operasional produksi sehingga produk yang di hasilkan, apakah sudah memiliki mutu yang sesuai dengan standar yang telah ditetapkan Manajer pemasaran berwenang dalam pendistribusian produk hingga sampai ke tangan konsumen. Sedangakan Manajer keuangan bertugas mengatur arus masuk dan keluarnya kas perusahaan


BAB 3. METODE PELAKSANAAN 
1. Kegiatan Persiapan 
Pada kegiatan ini akan dilakukan persiapan tempat penjualan, pembuatan pamflet, membeli alat-alat masak beserta bahannya, dan membeli alat-alat penjualan ( investasi alat perinci di Rencana Anggaran Biaya).
2. Pelaksanaan
a. Pembuatan Marcubit
		Dalam membuat “Marcubit” ada beberapa bahan yang harus dipersiapkan:
Bahan-bahan yang dibutuhkan:
· Ubi jalar		20 kg	
· Telur 		10 kg
· Gula halus	4 kg
· Mentega 	8 bks
· Keju		10 bks
· Meses		6 bks
· Kacang	tanah	4 kg
· Garam halus	1 bks
· Ragi		2 pak
· Baking powder	1 pak
· Susu 		5 kaleng

Perkiraan harga
· Ubi jalar		20 kg		600.000
· Telur 		10 kg		220.000
· Gula halus	4 kg		60.000	
· Mentega 	8 bks		120.000
· Keju		7 batang	210.000
· Meses		6 bks		60.000
· Kacang	tanah	4 kg		100.000
· Garam halus	1 bks		10.000
· Ragi		1 pak		50.000
· Baking powder	1 pak		50.000
· Susu 		5 kaleng	100.000

b. Kegiatan Promosi
Kegiatan promosi dilakukan dengan menyebarkan pamflet. Pamflet kami tempelkan di papan pengumuman yang terdapat di lingkungan rumah dan kampus yang kami jadikan tempat untuk mengenalkan produk kami.
3. Pemantauan Kegiatan
Perkembangan usaha ini kami pantau melalui pembandingan proyeksi keuangan yang telah kami susun dengan kondisi yang nyata. Juga pemantuan dan evaluasi terhadap efektifitas kegiatan promosi yang telah dilakukan, baik dari sisi yang di sampaikan, alat promosi, dan lokasi penempelan pamflet
BAB 4. BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN
REKAPITULASI BIAYA
	KETERANGAN
	SATUAN
	HARGA/SATUAN (Rp)
	JUMLAH (Rp)

	1. Investasi Alat
	
	
	

	-Teflon
	5 buah
	Rp. 400.000,-
	Rp. 2.000.000,-

	

	-Mesin penggiling ubi jalar
	1buah
	3.000.000
	3.000.000

	-Solet
	10 buah
	15.000
	150.000

	-Baskom
	10 buah
	35.000
	350.000

	-Piring 
	1 lusin
	100.000
	100.000

	-Nampan
	15 buah
	30.000
	450.000

	-Kompor gas
	1 buah
	800.000
	800.000

	-Tabung Gas
	1 buah
	350.000
	350.000

	Jumlah
	
	
	7.200.000

	2. Modal Kerja
	
	
	

	-Bahan baku
	
	
	1.580.000

	-Bahan Penolong
	
	
	1.000.000

	Jumlah
	
	
	2.580.000

	3. Biaya operasional
	
	
	

	-Upah karyawan
	
	
	1.000.000

	-Promosi (cetak pamflet)
	
	
	290.000

	-Transportasi
	
	
	550.000

	Jumlah
	
	
	1.840.000

	4. Biaya Laporan Hasil Kegiatan
	
	
	350.000

	TOTAL
	
	
	12.000.000




JADWAL KEGIATAN
	No
	Kegiatan
	Bulan

	
	
	1
	2
	3
	4
	5

	1
	Persiapan Kegiatan:Alat dan Bahan, Pembuatan Pamflet dan  Lokasi Penjualan, SDM.
	


√

	
	
	
	

	2
	Pembuatan Produk
	√

	
	
	
	

	3
	Penjualan Produk dan Promosi
	
	√

	√

	√

	


	4
	Evaluasi Kegiatan
	
	
	
	
	√


	5
	Penyusunan Kegiatan
	√
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